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Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan pendidikan karakter dengan 
kewirausahaan melalui program field trip dan market day di MI Muhammadiyah 
Karanganyar. Penelitian kualitatif ini menggunakan desain penelitian etnografi 
dengan teknik pengumpulan data observasi langsung, wawancara mendalam dan 
studi dokumen dengan menggunakan uji keabsahan data triangulasi sumber dan 
teknik serta analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan fieldtrip di MI Muhammadiyah 
Karanganyar diawali dengan; (1) sosialisasi program, (2) pembelajaran bersumber 
pada lingkungan, (3) kesesuaian materi dan tujuan field trip. Pelaksanaan field trip 
meliputi (4) Pengarahan kepada siswa saat ditempat field trip, (5) Pengamatan 
siswa dalam pembuatan keripik singkong, pelaporan field trip berupa nilai 
pendidikan karakter kewirausahaan pada usaha pembuatan keripik ketela. 
Pelaksanaan market day diawali dengan (1)sosialisasi program, (2) 
mengumumkan market day kepada wali kelas, (3) menyiapkan peralatan (4) 
menyiapkan barang dagangan (5) transaksi jual beli dan (6) penanaman nilai 
kerjasama, ketekunan, kejujuran. Pelaksanaan program market day dan field trip 
setelah Penilaian akhir semester/ tengah semester. Dari kegiatan market day  ini 
melalui beberapa proses yaitu: Pengetahuan moral : siswa siswi menilai kegiatan 
market day sebagai kegiatan yang dapat memupuk semangat berwirausaha dan 
sebagai ladang untuk latihan berwirausaha; Perasaan moral : siswa-siswi merasa 
semangat dengan kegiatan ini; Tindakan moral : Siswa-siswi berjualan makanan, 
minuman, dan berbagai acsecoris. Kegiatan field trip berkaitan dengan 
kewirausahaan karena lokasi tujuan field trip diantaranya industri rumah tangga 
ketela yang berada ditawangmangu, karena sesuai dengan materi pembelajaran 
tema 4 kelas 3 MI. 





The aims of this study is to create the education character with entrepreneurship 
through field trip and market day programs at MI Muhammadiyah Karanganyar. 
This qualitative research uses ethnographic research design with direct data 
observation collection techniques, in-depth interviews and document studies using 
validity test of source triangulation data and data analysis using Miles Huberman's 
interactive analysis model. The results showed that the fieldtrip planning at MI 
Muhammadiyah Karanganyar began; (1) program socialization, (2) environment 
learning source, (3) material suitability and field trip objectives. (4) Students 
briefing on the field trip location, (5) Students observation is making cassava 
chips. Field trip report in the form of entrepreneurship character education values 
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in the business of making cassava chips. Market day annauncement started by (1) 
program socialization, (2) market day announcement to homeroom teachers, (3) 
preparing equipment (4) preparing merchandise (5) buying and selling 
transactions and (6) applying cooperation value, perseverance, honesty. 
Implementation of market day programs and field trips after the end of term / mid 
term assessment. This market day through some process, that are moral 
knowledge, students assess market day activity that can increase entrepreneurial 
enthusiasm and as a field for entrepreneurship training; Moral feelings: students 
feel excited about this activity; Moral action: Students sell food, drinks, and 
various accessories. Field trip activities are related to entrepreneurship destination 
locations include cassava home industry in ditawangmangu, because it is in 
accordance with learning material of fourth theme  of third grade MI 
Muhammdiyah karanganyar. 
 




Sekolah adalah salah satu wadah yang tepat bagi pembentukan karakter peserta 
didik. Sekolah sejak zaman dahulu hingga sekarang memiliki tujuan yang mulia 
dalam pendidikan yaitu membentuk peserta didik yang cerdas dan berkarakter. 
Penanaman dan pembinaan pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung sehingga terbentuklah suatu budaya sekolah 
(Supraptiningrum, 2015: 219-228). 
Pelaksanaan pendidikan karakter menjadi satu hal yang harus dilakukan di 
tingkat pendidikan manapun. Khususnya di jenjang pendidikan dasar. Hal ini 
sangat perlu karena pendidikan dasar adalah pondasi utama bagi tumbuh kembang 
generasi muda ke depan (Zulnuraini, 2012: II).  
Karakter berorientasi pada serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan 
ketrampilan. Karakter meliputi keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, 
kapasitas intelektual seperti kritis, dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan 
bertanggung jawab, kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan 
seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi (Budiharjo, 2015:3). 
Pendidikan karakter adalah penanaman nilai-nilai positif sehingga membuat 
bersatunya antara hati, pikir, fisik serta rasa yang menimbulkan hal positif yang 
kemudian menimbulkan tenaga dan dapat berpengaruh terhadap karakter orang 
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yang diajarnya sehingga dapat merespons situasi secara baik untuk hidup 
bersama.  
Globalisasi mendorong setiap negara untuk peningkatan kualitas 
pendidikannya agar maju dan berkembang dalam ilmu pengetahuan dan tehnologi. 
Sumber daya manusia (SDM) melalui pendidikan dapat menyiapkan generasi 
emas, untuk berkompetisi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat global. Sumber 
daya yang mempunyai kualitas memenuhi beberapa pilar diantaranya pendidikan 
yang mempunyai kualitas dan inovasi pembelajaran yang tidak hanya fokus pada 
materi pembelajaran tetapi keterampilan yang digunakan mempersiapkan bekal 
persaingan diberbagai bidang. 
Salah satu keterampilan yang dipersiapkan dalam  perdagangan bebas 
adalah kewirausahaan. Maka tugas guru juga mempersiapkan bekal keterampilan 
agar siswa menjadi lebih siap dalam menghadapi masa depan dan menjadikan 
seorang siswa lebih kreatif, mandiri, inovatif. 
marketday yaitu program aplikasi pendidikan yang terintegrasi  pendidikan 
kewirausahaan dengan melibatkan peserta didik dalam proses produksi, konsumsi 
dan distribusi. Kegiatan produksi dapat berupa pemberian tanggung jawab kepada 
siswa berdasarkan kelas secara bergantian dalam membuat produk yang memiliki 
aktivitas jual beli dan bermanfaat bagi sekolah. Maka siswa menjual produknya 
yang disebut distribusi. Sedangkan siswa yang lain bertanggungjawab sebagai 
konsumen (pembeli). marketday dapat dilakukan secara mandiri dan 
berkelompok. (Mashud : 504) 
marketday memberikan pemahaman tentang kehidupan, terbentuk struktur 
emosi dan mentalitas yang lebih stabil serta membangun sikap keseharian yang 
tercurahkan dari waktu ke waktu. Dengan marketday enterpreuner akan terbentuk. 
Anak diajarkan memasarkan produk kepada teman, guru ataupun pihak yang 
berada di sekolah.  
Pada  satuan pendidikan kegiatan marketday tidak hanya dibebankan pada 
siswa tetapi guru juga terlibat. Para siswa hanya sebagai penyalur (distributor) 
sedangakan kegiatan produksi orang tua juga terlibat, dan fungsi kontrol 
dilaksanakan oleh sekolah. Fungsi kontrol bertujuan untuk memberikan 
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pengetahuan pada siswa berjual beli yang benar. Sedangakn konsumenya adalah 
siswa dan guru (Prahetto : 2014, 258) 
Aplikasi pendidikan terintegrasi mengenai kewirausahaan adalah 
marketday. Marketday menggunakan proses produksi, distribusi dan distribusi. 
Dengan kegiatan produksi dapat memberi tanggung jawab siswa untuk kepada 
siswa untuk membuat produk, kemudian distribusi siswa menjual barang yang 
telah dibuat. Selanjutnya konsumsi dimana siswa menjual produk atau barang 
dengan siswa lain. Kegiatan marketday bisa dilakukan secara mandiri 
(memproduksi barang secara individu) atau secara klasikal (memproduksi barang 
dengan berkelompok) sesuai minat siswa dan produk yang akan diproduksi. 
marketday bertujuan memberikan pemahaman tentang kehidupan, membangun 
sikap keseharian yang tercurah dari waktu ke waktu tentang entrepreuner, dimana 
anak-anak belajar memasarkan produk ke teman, guru ataupun pihak luar. 
Kegiatan ini berbentuk bazar yang dilaukan oleh sekolah.   
 
2. METODE  
Metode penelitian adalah pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian. (Arikunto, 2013: 100). Jenis pendekatan yang digunakan 
peneliti adalah pendekatan deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian deskriptif berupa kata tertulis maupun lisan yang 
diucapkan seseorang dan perilaku yang diamati sehingga dihasilkan data yang 
relevan (Moleong, 2014: 4).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
fieldtrip adalah bentuk nyata dari pelaksanaan pembelajaran tematik berdasarkan 
kurikulum 2013 yang telah direvisi. Kegiatan ini dilaksanakan 2 kali dalam 1 
tahun. 1 kali dilakukan disemester gasal dan 1 kali disemester genap sesuai 
dengan jadwal pada kalender pendidikan di MI Muhammdiyah Karanganyar. 
Langkah pelaksanaan fieldtrip adalah mulai dari pengumuman dari wakil kepala 
madrasah terkait dengan persiapan agenda penilaian tengah semester meliputi 
pembagian tugas pembuatan soal pada masing-masing tingkatan yang dilakukan 
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oleh koordinator kelas. Selanjutnya kelompok kerja guru pada setiap tingkatan 
kelas melakukan musyawarah untuk menentukan tempat tujuan fieldtrip. Tempat 
tujuan fieldtrip disesuaikan dengan materi pembelajaran di kelas tersebut. 
Kemudian melakukan rapat koordinasi yang dipimpin oleh koordinator kelas pada 
masing-masing tingkatan. Setelah mendapatkan mufakat maka guru koordinator 
kelas mengajukan  tempat fieldtrip yang akan dikunjungi kepada kepala madrasah 
melalui wakamad Bidang Kurikulum.  
Rapat koordinasi bidang kurikulum dilaksanakan dengan peserta wakil kepala 
madrasah bidang hubungan masyarakat (humas), wakil kepala madrasah bidang 
sarana dan prasarana (sarpras), serta koordinator kelas 1 sampai dengan kelas 6. 
Setelah kepala madrasah mengesahkan selanjutnya wakamad humas mensurvei 
tempat yang akan dijadikan lokasi fieldtrip dan selanjutnya mengajukan surat 
permohonan secara resmi. Kemudian wakil kepala madrasah bidang kurikulum 
menugaskan kepada guru pada masing-masing timgkatan kelas untuk membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sekaligus lembar kerja (LK).  
Pendidikan karakter kewirausahaan dapat diinternalisasikan dalam jadwal 
yang telah terstruktur kegiatan fieldtrip atas rekomendasi koordinasi guru kelas 
tiap tingkatan yang diajaukan kepala madrasah melalui kurikulum. Untuk waktu 
pelaksanaan dari fieldtrip sendiri biasanya dilakukan bersamaan dengan waktu 
jeda semester. 
Pada masa awal diselenggarakannya fieldtrip tujuan pembelajaran berada di 
luar sekolah dengan memanfaatkan lingkungan disekitar sekolah, tempatnya yang 
dekat dengan sekolah maka dapat ditempuh hanya dengan jalan kaki, hal ini untuk 
memudahkan para siswa pada waktu antar dengan orang tua dan dengan jalan kaki 
siswa terlatih untuk lebih sehat dan tentunya mandiri serta tanggung jawab. 
Dalam hal ini yang bertugas koordinasi fieldtrip adalah wakamad kurikulum, 
wakamad humas bertugas mensurvei dan wakamad sarpras bertugas menyiapkan 
segala sesuatu yang ada dilapangan. Para wakamad saling bekerja sama sehingga 
tugas guru kelas hanya mengkoordinasi susunan acara serta persiapan 
pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan fieldtrip. Dengan adanya saling 
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kerjasama dari berbagai pihak maka guru tidak akan terbebani dan  bisa 
konsentrasi dalam acara fieldtrip untuk mengkondisian anak-anak. 
Kegiatan fieldtrip di MI Muhammadiyah Karanganyar tentunya berkaitan 
dengan kewirausahaan. karena tujuan fieldtrip diantaranya industri rumah tangga 
ketela yang berada di daerah tawangmangu. Tempat tujuan fiedtrip sesuai dengan 
tujuan pembelajaran karena untuk memudahkan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran, dan siswa akan merasa tidak bosan terhadap pembelajaran diluar 
kelas. Kegiatan belajar walaupun diluar kelas juga harus optimal agar mencapai 
tujuan pebelajaran yang diinginkan. Sikap yang terbentuk dalam pembelajaran 
diluar kelas adalah toleransi, menghormati. Semua dilakukan dengan komitmen 
bersama-sama, komunikasi setiap saat dan pembiasaan yang dikuatkan dengan 
pendidikan karakter siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara, data observasi dan dokumentasi program 
fieldtrip dimulai dari perencanaan yang meliputi penyusunan kalender pendidikan, 
pembentukan panitia fieldtrip, sosialisasi program fieldtrip kepada guru dan 
karyawan, pembelajaran bersumber pada lingkungan, kesesuaian materi pelajaran 
dan tujuan fieldtrip. 
Kegiatan pembelajaran diluar kelas pada awalnya tidak terstruktur, tidak 
terjadwal dan tidak terkoordinir dengan baik. Misalnya pada satu tingkatan kelas 
yang sama melaksanakan pembelajaran diluar kelas ditempat berbeda-beda. Pada 
materi pengenalan bagian tubuh hewan, kelas 1A mengamati bagian tubuh sapi di 
Kandang sapi yang dimiliki oleh tetangga madrasah. Sedangkan kelas 1B 
mengamati bagian tubuh ayam di tempat dan waktu yang berbeda.  
Langkah pertama adalah penyusunan kalender pendidikan berdasarkan  
musyawarah yang dilakukan oleh seluruh komponen madrasah. Kemudian 
program madrasah tersebut disosialisasikan di awal tahun pelajaran. Selanjutnya 
satu bulan sebelum pelaksanaan Penilaian Tengah Semester (PTS) 
disosialisasikan terkait kepanitian program fieldtrip kepada guru dan karyawan 
MI Muhammadiyah Karanganyar.  
Masing-masing tingkatan kelas bermusyawarah untuk menentukan lokasi 
fieldtrip yang dipilih dikaitkan dengan materi pembelajaran. Usulan lokasi 
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fieldtrip tersebut disampaikan kepada ketua panitia program fieldtrip. Kemudian 
wakamad humas melakukan survei tempat fieldtrip sekaligus menyampaikan surat 
permohonan fieldtrip ke lokasi yang telah ditentukan. Karena materi pembelajaran 
yang berbeda maka pelaksanaan fieldtrip antar kelas juga berbeda-beda, hal ini 
disesuaikan dengan materi pembelajaran.  
Wakamad sarpras bertugas mempersiapkan armada bus/mobil yang akan 
digunakan untuk mengangkut siswa ke lokasi yang akan dituju. Selain itu 
menyiapkan megaphone untuk memudahkan berkomunikasi dengan siswa, 
mengingat jumlah siswa yang ikut program fieldtrip banyak.    
Setelah data diperoleh sebagaimana penulis sajikan dalam fakta temuan 
penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul. Pendidikan karakter kewirausahaan 
adalah usaha sadar dalam menyiapkan peserta didik yang kreatif dan inovatif yang 
bertujuan mencipatakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga 
mampu mempraktekkan potensi yang dimiliki, berperan bagi masyarakat secara 
umum dan menjadi motivasi diri dalam karakter kewirausahaan. Selain 
membentuk siswa yang cerdas, kreatif juga memiliki jiwa entrepreneurship. Hasil 
penelitian menemukan bahwa madrasah ini memberikan perhatian yang serius 
terhadap pendidikan karakter kewirausahaan. 
Latar belakang dari adanya marketday adalah sebelum adanya program market 
day yang secara terstruktur sudah pernah ada transaksi di kelas-kelas jualan 
makanan oleh siswa, dari itu meninggalkan sampah di beberapa tempat kemudian 
ada larangan dari madrasah bahwa siswa tidak diperkenanakan jualan di kelas. 
Karena untuk makanan sendiri MI Muhammadiyah Karanganyar sudah disediakan 
katering madrasah. 
Berangkat dari hal itu maka dibentuklah suatu program dimana hari itu adalah 
hari bebas berekspresi apa yang mau dijual atau apa yang mau dibeli. Market day 
adalah program madrasah yang dilaksanakan setiap semester di hari classmeeting 
yaitu di hari pasca ulangan umum semester (setiap 6 bulan sekali).. 
Marketday adalah program madrasah yang dilaksanakan setiap semester di 
hari classmeeting yaitu di hari pasca ulangan umum semester (setiap 6 bulan 
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sekali). Sasaran dari marketday adalah semua warga madrasah dan para wali 
murid yang menjemput anak-anaknya. Adapun pelaksanaanya yaitu menggunakan 
system kelompok per kelas. Setiap kelas dibentuk beberapa kelompok. Ada 
kelompok makanan, kelompok minuman, kelompok aksesoris, dan sebagainya 
sesuai kreasi dari para siswa. Dari kelas tersebut juga dibagi siapa yang membawa 
blender, siapa yang membawa kompor dsb 
Untuk mempersiapkan adanya marketday wakil kepala madrasah kesiswaaan 
mengkoordinasi guru kelas untuk mempersiapkan dengan siswa barang yang akan 
dijual saat marketday. Karena jumlah siswa yang begitu banyak maka dibagi per 
kelompok. Setiap kelompok memiliki kreativitas yang berbeda. Ada yang menjual 
berbagai makanan dan minuman yang sangat menarik perhatian pembeli.   
Adapun barang dagangan yang dijual adalah karya dari siswa itu sendiri dan 
ada yang membeli dari tengkulak kemudian dijual lagi. Tetapi kebanyakan dari 
mereka adalah membuat sendiri. Beberapa jenis makanan yang dijual adalah lotis, 
roti, nasi goreng, aneka masakan olahan, gorengan, nugget, sosis bakar,bakso 
bakar, tahu krispi, tela-tela, dll. makanan ringan seperti jajanan tango, chokolatos, 
top, goodtime, pilus, nabati dll. Untuk minuman beberapa diantaranya adalah es 
jus, es teh, pop ice, es marimas, susu indomilk, es nutrisari, dll. Untuk aksesoris 
ada yang menjual berbagai jenis gelang; gelang alumunium, gelang anyaman dari 
benang, gelang dari pita, bros, dan aksesoris lainnya. 
Dari kegiatan marketday  ini melalui beberapa proses yaitu: Pengetahuan 
moral : siswa siswi menilai kegiatan marketday sebagai kegiatan yang dapat 
memupuk semangat berwirausaha dan sebagai ladang untuk latihan berwirausaha; 
Perasaan moral : siswa-siswi merasa semangat dengan kegiatan ini; Tindakan 
moral : Siswa-siswi berjualan makanan, minuman, dan berbagai acsecoris. 
Dari kegiatan pendidikan karakter kewirausahaan melalui market day dapat 
diinternalisasikan karakteristik kewirausahaan berupa semangat, kekompakan, 
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, mampu melihat peluang pasar, 
jujur, berani, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil resiko, strategi 
pemasaran, memanajaemen keuangan, menarik pelanggan, dsb. 
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Pendidikan karakter kewirausahaan melalui marketday dapat 
menginternalisasikan karakteristik kewiraushaan semangat, kekompakan, 
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, mampu melihat peluang pasar, 
jujur, berani, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil resiko, strategi 
pemasaran, memanajaemen keuangan, menarik pelanggan, dsb. Dalam pendidikan 
karakter kewirausahaan madrasah tidak menekankan profit oriented. Ini 
menunjukkan bahwa untung rugi bukanlah menjadi prioritas utama. Jika nilai-
nilai tersebut mampu merasuk dalam jiwa siswa-siswinya itu sudah menjadi tolok 
ukur keberhasilan program-program tersebut. Jauh dari itu MI Muhammadiyah 
Karanganyar berharap besar karakteristik yang telah diinternalisasikan tersebut 
mampu melekat dan menjadi kebiasaan. Lingkungan menjadi wadah yang cocok 
bagi siswa-siswi seumuran sekolah dasar untuk menginternalisasikan karakteristik 
kewirausahaan tersebut. Karena pada umur sekolah dasar senang dengan praktek 
langsung.  
Kewirausahaan yang ada di MI Muhammadiyah Karanganyar merelaisasikan 
bahwa pendidikan tidah hanya dari segi kognitif ataupun psikomotorik saja namun 
juga afektif.  Kewirausahaan di MI Muhammadiyah Karanganyar ini pun tidak 
hanya menyiapkan kemampuan kewirausahaan dalam teori saja, namun juga 
menanamkan sikap-sikap yang menunjukkan seorang entrepreneur. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan peneliti berkaitan dengan 
pendidikan karakter kewirausahaan di MI Muhammadiyah Karanganyar dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter kewirausahaan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar dilaksanakan melalui tiga proses yaitu moral knowing, moral feeling 
dan moral action.  
Pelaksanaan Moral knowing dari kegiatan tersebut yaitu siswa-siswi menilai 
bahwa kedua kegiatan tersebut mampu menciptakan usaha secara mandiri. 
Pelaksanaan Moral feeling dari kedua kegiatan tersebut adalah perasaan semangat 
dan senang terhadap kegiatan tersebut. Pelaksanaan Proses Moral action dari 
kedua kegiatan tersebut adalah siswa-siswi terbiasa melakukan kegiatan 
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pembelajaran diluar kelas yang bisa meningkatkan pemahaman tentang materi 
pembelajaran.  
Kedua kegiatan tersebut telah terstruktur waktu pelaksanaanya. Kegiatan 
fieldtrip dilaksanakan setiap satu semester sekali sesuai. Adapun pelaksana 
kegiatan fieldtrip ini adalah bapak ibu guru kelas, bapak humas, dan siswa-siswi 
MI Muhammadiyah Karanganyar. Kegaitan fieldtrip dilaksanakan sesuai dengan 
kelas tingkatan masing-masing. 
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